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ABSTRAK  INFORMASI ARTIKEL 

Masyarakat di Desa Wonodadi mayoritas memiliki peternakan kambing. 

Permasalahan peternak kambing yang dirasakan masyarakat adalah 

kesulitan mengolah kotoran kambing. Masyarakat membutuhkan 

pendampingan untuk mencari solusi yang tepat dalam melakukan upaya 

untuk mengolah limbah ternak agar tidak mencemari lingkungan dan bisa 

menjadi produk usaha yang bermanfaat bagi masyarakat. Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masayarakat 

hidup kreatif dengan mengolah kotoran hewan menjadi produk yang 

bernilai ekonomis. Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan 

ABCD yang lebih mengoptimalkan potensi dari dalam diri dan aset fisik 

lingkungan. Potensi tersebut adalah pertanian dan peternakan sebagai 

lingkungan belajar dan aset fisik lingkungan sebagai sumber belajar. 

Tahapan dalam Metode ABCD yaitu; discovery, dream, design, define, destiny, 

dan reflection. Hasil kegiatan adanya peningkatan kemampuan peternak 

kambing sebagai sasaran kegiatan untuk mengolah kotoran kambing 

menjadi pupuk. Simpulan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 

pabrikasi pupuk organik cair dengan pemanfaatan kotoran hewan dapat 

mengatasi permasalahan yang dihadapai peternak kambing dalam 

mengolah kotoran yang tidak sebatas menghasilkan pupuk tetapi bernilai 

ekonomi. 
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ABSTRACT   

The majority of the people in Wonodadi Village have goat farms. The problem 

with goat farms that is felt by the community is the difficulty of processing 

goat waste. The community needs assistance to find the right solution in 

making efforts to process livestock waste so that it does not pollute the 

environment and can become a business product that is beneficial to the 

community. This community service aims to raise public awareness of creative 

living by processing animal waste into products that have economic value. 

The community service method is carried out with ABCD which further 

optimizes the potential from within and the physical assets of the 

environment. These potentials are agriculture and animal farms as a learning 

environment and environmental physical assets as learning resources. The 

stages in the ABCD Method are; discovery, dream, design, define, destiny, and 

reflection. The result of the activity is that there is an increase in the ability of 

goat farms as the target of activities to process goat waste into fertilizer. In 

conclusion, community empowerment activities through the manufacture of 

liquid organic fertilizer with the use of animal farms can overcome the 

problems faced by goat farms in processing waste which is not limited to 

producing fertilizer but has economic value. 
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Pendahuluan 
Kondisi geografik Desa Wonodadi merupakan alam pegunungan dengan ketinggian 700 mdpl 

di atas permukaan air laut. Berdasarkan hasil penelusuran des aini memiliki zona dataran rendah 

lahan yang digunakan untuk peternakan kambing dan perkebunan dengan jenis tanamannya adalah 

porang, vanili, kopi, jahe, coklat, dan cengkih. Pada zona pinggiran sungai digunakan untuk menanam 

padi. Pada zona pegunungan digunakan untuk menananm singkong, jahe, kunyit, porang, dan pisang. 

Potensi utama desa di sektor pertanian, padi dan porang serta peternakan kambing. Masyarakat lebih 

dominan kepada pertanian dan peternakan kambing sebagai pekerjaan tidak tetap. Alasan 

masyarakat memilih bertani dan berternak adalah kondisi geografisnya yang mendukung untuk 

membantu perekonomian. Peternakan menjadi sektor penting dalam menciptakan kemandirian 

masyarakat (Dwatmadji et al., 2017; Raksun et al., 2019; Nuraini et al., 2020).  

Terkait kepemilikan hewan ternak, dampak negatifnya adalah Kotoran Hewan Ternak (KOHE) 

dikarenakan baunya yang menyengat. Masyarakat belum memiliki kemampuan untuk mengolah 

KOHE dengan benar. Masyarakat biasanya menggunakan kotoran padatnya saja dengan membuang 

langsung ke lahan pertanian dan perkebunan tanpa diolah terlebih dahulu. Padahal KOHE memiliki 

kandungan yang berbahaya jika tidak diolah terlebih dahulu, kandungan berbahaya tersebut adalah 

gas amonia, gas methana, dan gas karbon monoksida. Kotoran ternak bila dimanfaatkan untuk 

membuat pupuk maka awalnya menimbulkan masalah menjadi membawa keberuntungan karena 

menghasilkan nilai ekonomi masyarakat (Sukmawati et al., 2019; Sri et al., 2021; Rusdiyana et al., 

2020). 

Zat beracun pada gas amonia bisa masuk melalui jalur pernapasan, mulut, dan lapisan kulit yang 

dapat mengganggu kesehatan (Saputra et al., 2018). Gas methana pada KOHE juga merupakan gas 

utama yang dihasilkan dari proses pembusukan sehingga bisa mengakibatkan ledakan jika dibuang 

sembarangan. Gas methana juga bisa mengurangi kadar okisgen, sehingga bisa menyebabkan gejala 

kekurangan oksigen. Gas karbon monoksida juga merupakan benda gas yang berbahaya bagi 

kesehatan dan kelestarian  lingkungan. Benda gas ini tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak berasa 

karena dari hasil pembakaran tidak sempurna dari bahan yang mengandung karbon. Berdasarkan 

permasalahan tersebut banyak masyarakat yang belum tahu mengenai dampah negatif dari KOHE 

yang tidak diolah. Pengetahuan peternak tentang pengolahan limbah kotoran dibutuhkan agar 

memiliki kemauan untuk mengolah menjadi pupuk (Mulyani et al., 2016; Purnamasari et al., 2022; 

Mindhayani, 2022). 

Analisis khalayak sasaran pengabdian bahwa permasalahan yang dihadapi masyarakat di Desa 

Wonodadi, terdapat dorongan memberikan sebuah solusi yang baik untuk membantu melesterarikan 

lingkungan serta meningkatkan hasil pertanian dan peternakan dengan pemanfaatn KOHE yang 

belum maksimal. KOHE kambing memiliki unsur hara yang tinggi, yaitu unsur N= 50,6 kg/t, P= 6,7 

kg/t, dan K= 39,7 kg/t sehingga ketika difermentasi menjadi pupuk organik cair (POC) bisa digunakan 

menjadi pupuk organik pengganti pupuk kimia yang berdampak baik bagi pertumbuhan tanaman dan 

baik bagi kualitas lahan dan hasil panen. POC adalah pupuk yang terbuat dari bahan dasar yang 

berasal dari hewan dan tumbuhan yang telah melalui proses fermentasi berupa cairan dengan sedikit 

kandungan bahan kimia didalamnya. 

Kesenjangan sosial di masyarakat sasaran menjadi pemicu adanya dinamika sosial. Banyak 

pelatihan-pelatihan seperti pelatihan pembuatan POC. Tetapi masyarakat dan tokoh masyarakat 

kurang memiliki motivasi untuk melakukan berbagai program pemberdayaan. Pelatihan biasanya 

diwakili oleh tokoh masyarakat setempat. Setelah adanya pelatihan, materi pelatihan tidak 

tersampaikan kepada masyarakat. Disisi lain masyarakat kurang memiliki motivasi untuk berubah 

dan takut mengeluarkan biaya untuk melakukan praktik tersebut. Tetapi masyarakat lebih memilih 

membeli pupuk kimia yang sudah terbukti dan sudah rutin dipakai masyarakat. Keberhasilan 
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pemberdayaan masyarakat tergantung dari partisipasi aktif warga agar pasca kegiatan memiliki 

keberlanjutan (Musyarrafah et al., 2019; Amali et al., 2022). 

Solusi yang ditawarkan untuk membantu mengatasi kesenjangan tersebut adalah mengadakan 

pelatihan bersama masyarakat membuat Pupuk Organik Cair (POC) dengan memanfaatkan KOHE 

peternakan kambing. Tidak hanya teori pelatihan saja, tetapi juga mengaplikasikan hasil pembuatan 

POC pada pertanian dan perkebunan masyarakat secara kontinyu agar masyarakat yakin dengan 

manfaat POC dibandingkan pupuk berbahan kimia. Bagi masyarakat di Desa Wonodadi pembuatan 

POC dari KOHE sangat mudah dan tidak membutuhkan biaya yang banyak. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menumbuhkan kesadaran masayarakat desa tentang pentingnya hidup kreatif, yaitu mengolah 

KOHE menjadi bahan yang berguna dan bernilai ekonomis. Pelatihan ini juga diharapkan bisa 

memberi motivasi terhadap masyarakat desa untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia dan 

pestisida kimia dengan beralih kepada POC.  

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masayarakat hidup 

kreatif, yaitu mengolah KOHE menjadi produk yang bernilai ekonomis. Pelatihan ini juga bertujuan 

memberi motivasi terhadap masyarakat untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia dan pestisida 

kimia. Kegiatan penting dilakukan karena sumber daya masyarakat desa sasaran yang belum terlatih 

dalam mengolah kotoran hewan ternak. Kegiatan pelatihan pengolahan kotoran ternak diharapkan 

memberikan pengalaman dalam membuat pupuk yang memiliki potensi untuk dikomersialisasikan 

sehingga menambah pendapatan ekonomi keluarga. Kerangka berpikir kegiatan pengabdian terdapat 

pada Gambar 1. 

Metode 
Metode pengabdian masyarakat yang digunakan adalah pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD). Pendekatan ABCD mengoptimalkan aset, potensi, dan kekuatan yang dimiliki. 

Pendekatan ABCD lebih berfokus pada pengoptimalan aset seperti kemauan, keterampilan, dan 

sumberdaya untuk memberikan solusi terhadap suatu permasalahan (Rhofita 2019). Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini lebih difokuskan terhadap proses pelatihan dan pendampingan 

pembuatan  pupuk organik cair dengan bahan dasar kotoran hewan kambing yang berasal dari 

peternakan masyarakat. Pendekatan ABCD dirasa sangat sesuai bagi masyarakat mayoritas petani dan 

peternak di Desa Wonodadi sehingga tepat sasaran untuk kebutuhan para petani dan peternak serta 

komunitas masyarakat di wilayah tersebut. Hal ini bisa dipahami bahwa Metode ABCD lebih 

mengoptimalkan potensi dari dalam diri dan aset fisik lingkungan. Potensi tersebut adalah pertanian 

dan peternakan sebagai lingkungan belajar dan aset fisik lingkungan sebagai sumber belajar. Terdapat 

enam tahapan dalam Metode ABCD yaitu; discovery, dream, design, define, destiny, dan reflection 

(Maulana, 2019). 

Peternak Kambing di Desa Wonodadi 

Kotoran Kambing Sumber Daya Manusia Peternak 

Peternak: Kotoran Kambing Limbah 

Pelatihan Peternak: Pupuk Cair Produk sebagai Pupuk Tanaman 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Kegiatan Pengabdian 
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Discovery atau tahap menemukan. Proses discovery dilakukan melalui inventarisasi aset yang 

terdapat di lingkungan peternakan melalui penyesuaian SDA dan potensi yang terdapat di lingkungan 

tersebut. Tahap discovery ini dilaksanakan melalui proses wawancara dan percakapan dengan objek 

pengabdian, baik tokoh masyarakat, peternak, dan masyrakat. Dream atau bermimpi. Melihat masa 

depan yang mungkin terwujud berdasarkan potensi dalam diri dan aset fisik yang dimiliki dengan 

menggunkan cara kreatif dan kolektif. Mengeksplorasi impian dan harapan masyarakat Desa 

Wonodadi melalui penggalian potensi untuk kemajuan dan meningkatkan ekonomi masyarakat 

melalui wawancara. 

Design atau tahap merancang. Peternak dan komunitas masyarakat terlibat dalam penggalian 

potensi dan aset yang dimiliki agar bisa memanfaatkan dengan kreatif dan kolektif untuk mencapai 

tujuan. Proses design ini bertujuan untuk mengetahui aset-aset yang ada pada lingkungan Desa 

Wonodadi yaitu limbah yang dihasilkan dari peternakan, yang nantinya akan diolah menjadi POC. 

Rancangan pertama pengolahan limbah peternakan adalah mencegah pencemaran lingkungan dan 

mengajak masyarakat lebih kreatif. Define atau penegasan (aksi). Tahap define perlu dilakukan 

berdasarkan aset yang dimiliki. Tindakan yang pertama sebelum melaksanakn pelatihan adalah 

mengajak masyarakat untuk melihat secara langsung pengaplikasian produk POC yang sudah dibuat 

oleh pengabdi dengan menyemprotkan POC pada lahan pertanian dan perkebunan masyarakat. 

Proses pelatihan dikatakan berhasil jika kesepakatan para komunitas masyarakat yang sudah 

disepakati bersama-sama dilaksanakan dengan baik. 

Destiny atau tahap melakukan. Tahap ini melaksanakan kegiatan yang sudah disepakati sebagai 

perwujudan impian komunitas masyarakat dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Partisipan yang 

ikut andil dalam kegiatan pengabdian ini adalah tokoh masyarakat, peternak, dan masyrakat dengan 

jumlah peserta perwakilan sebanyak 20 orang sesuai kesepakatan dengan Kepala Desa dan Satgas 

Covid-19 Desa Wonodadi. Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini difasilitasi perangkat Desa 

Wonodadi. Kegiatan pelatihan dan pendampingan hanya dilakukan pertemuan untuk menyusun 

kegiatan pelatihan dan pemilihan peserta perwakilan, uji coba produk POC yang sudah dibuat oleh 

pengabdi kepada masyarakat dengan mengaplikasikannya di lahan warga, dan pelatihan serta 

pendampingan.  

Reflection untuk mengetahui dampak perubahan pada masyarakat. Pengamatan menggunakan 

wawancara dan kuisioner. Hasil akhir kegiatan akan dinilai dengan wawancara yang berfokus pada 

variabel motivasi dan minat masyarakat dengan mengajukan pertanyaan yang mendalam. Sedangkan 

kuisoner berfokus pada kualitas produk yang dihasilkan. Penilaian menggunakan skala likert 5 level, 

yaitu sangat baik sekali, sangat baik, baik, sedang, dan buruk sekali. Dari data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Prosedur 

pengabdian masyarakat pada paparan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pelatihan telah dilaksanakan melalui pendampingan pada masyarakat sasaran dalam 

pembuatan POC. Sebelum melakukan pelatihan, inti kegiatan yang dilakukan adalah uji produk yang 

sudah dibuat oleh pengabdi, dengan menyemprotkan POC di lahan warga untuk menguji keamanan 

produk. Pengujian produk adalah langkah awal untuk mengetahui kelayakan produk yang akan 

dipergunakan oleh masyarakat. Setelah uji produk, kegiatan selanjutnya adalah pelatihan dasar. 

Pelatihan dasar untuk pengenalan mengenai bahan-bahan pokok yang digunakan dalam pelatihan inti 

seperti pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

Asset Based Community-
driven Development (ABCD) 

Discovery 
Penggalian aset/potensi peternak 
dan masyarakat 

 

Design 
Perencanaan pelatihan yang paling 
sesuai dengan potensi masyarakat 

Dream 
Eksplorasi mimpi peternak dan 
masyarakat 

Destiny 
Praktik tindak lanjut pelatihan dan 
pendampingan pembuatan POC 

Define 
Penentuan tindakan aksi 

Reflection 
Mengetahui dampak perubahan 
pada masyarakat 
 

Observasi dan penggalian informasi 

Wawancara  

Mapping asset 

Pelatihan pembuatan 
POC 

• Motivasi dan minat 

• Kualitas produk 

• Uji produk 

• Keberlanjutuan 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian 
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Tingkat pemahaman peserta pelatihan diukur melalui test yang diberikan setelah pelatihan 

selesai. Peserta pelatihan memiliki pengetahuan pembuatan POC seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pemahaman Peserta Pelatihan Pembuatan POC 

Kategori Pemahaman Jumlah Peserta 
Sangat baik 4 

Baik 8 
Cukup 5 
Kurang 3 

 

Sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang baik artinya materi pelatihan dapat 

dipahami peserta. Pelaksanaan pengabdian melalui pelatihan untuk memberikan pemahaman 

tentang tata cara beternak tidak hanya mengembangbiakkan jenis kambing unggul, tetapi harus 

diperkuat dengan pemberian pemahaman pengolahan limbah peternakan KOHE kambing agar tidak 

mencemari lingkungan dan juga bisa diolah yang nantinya produk tersebut bisa dipasarkan serta bisa 

membantu ekonomi masyarakat. Setidaknya ada dua faktor pendukung baik secara internal maupun 

eksternal. Faktor internal yaitu kesungguhan warga masyarakat untuk menambah pemahaman dan 

pengalaman beternak modern dalam hal pengolahan limbah peternakan. Faktor eskternal yaitu 

masyarakat memiliki semangat untuk mengolah hasil limbah peternakan untuk dimanfaatkan sendiri 

dan dijadikan hasil usaha.  

 Peserta pelatihan memiliki sikap postif terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. 

Rekap jawaban hasil wawancara setelah kegiatan seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengetahuan Masyarakat Sasaran 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah anda tertarik mengikuti pelatihan 

pengolahan kotoran ternak? 

Sangat tertarik karena mulanya beranggapan bahwa 

kotoran ternak sebagai limbah, ternyata setelah 

pelatihan kotoran ternak sangat bermanfaat bagi 

warga desa. 

Bagaimana pendapat anda kotoran kambing 

yang digunakan untuk membuat pupuk? 

Pupuk yang dihasilkan mudah cara membuatnya 

sehingga sebanyak apapun kotoran kambing 

sekarang justru menjadi berkah bagi warga. 

Apa manfaat pupuk organik yang dibuat dari 

kotoran kambing? 

Pupuk hasil kegiatan digunakan untuk memupuk 

tanaman palawija yang warga tanam. 

Apakah anda akan melanjutkan pengolahan 

kotoran kambing menjadi pupuk? 

Bersama perangkat desa warga sepakat akan terus 

melanjutkan pengolahan kotoran ternak untuk 

memenuhi kebutuhan pupuk. 

  

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan POC 
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Aset peternakann yang dimiliki warga menjadi basis peternakan besar Desa Wonodadi. Setiap 

sepuluh keluarga ada tujuh keluarga yang memiliki minimal dua ekor kambing. Peternak sudah sangat 

berhasil dalam mengembangbiakkan kambing unggul, tetapi masih ada kekurangan yaitu lemahnya 

pemahaman para peternak dalam mengolah limbah yaitu KOHE kambing. Pemberdayaan bagi para 

peternak dibutuhkan dalam pengolahan kotoran hasil ternak yang bermanfaat untuk bahan pupuk 

alami (Zakiatulyaqin et al., 2017; Ediset et al., 2018; Salman et al., 2020). Menganalisis kondisi ini maka 

telah dicarikan solusi yang tepat dalam melakukan upaya untuk mengolah limbah peternakan agar 

tidak mencemari lingkungan dan bisa menjadi produk usaha yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Dikarenakan KOHE kambing yang dihasilkan dari peternakan sangat banyak, setelah diolah menjadi 

produk POC nanti bisa menjadi ladang penghasilan dan bisa menyuburkan pertanian dan perkebunan 

yang dimiliki mayarakat. 

Evaluasi pemahaman peserta terhadap materi dilakukan pada saat pendampingan pembuatan 

POC. Hasil evaluasi terhadap pelatihan di hari pertama pendampingan diketahui bahwa pemahaman 

peserta pelatihan pembuatan POC sudah sangat baik, peserta langsung paham karena ketertarikan 

yang kuat untuk mengikuti pelatihan. Berbagai pelatihan yang dilakukan sebelumnya, warga sudah 

mengikuti pelatihan pembuatan POC di Balai Desa Wonodadi, tetapi bahan yang digunakan dalam 

pembuatan POC sulit untuk didapatkan dan biaya terlalu mahal, sehingga masyarakat tidak ada yang 

praktik sama sekali. Untuk mengetahui seberapa keberhasilan pelaksanaan kegiatan pelatihan secara 

keseluruhan dilakukan peninjauan secara keseluruhan dari tingkat kepuasan pelayanan yang 

diberikan dalam pelatihan. Kepuasan pelayanan yang dimaksud adalah dari segi pemateri, sarana dan 

prasarana, serta fasilitas kegiatan. Pelatihan bagi masyarakat memiliki dampak terhadap 

pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan aktivitas pemberdayaan yang berkelnajutan 

(Novitasari & Indah, 2019).  

Berdasarkan data yang didapatkan ketika pengisian angket, bahwa presentase paling banyak 

adalah perhatian (Attention) dan keyakinan (Confidence) sebanyak 26%. Peserta pelatihan sangat 

antusias dalam pelatihan pembuatan POC dan cepat memahami dengan materi yang diberikan. 

Menurut peserta pelatihan kegiatan pelatihan ini sangat menjanjikan karena sesuai dengan harapan 

mereka, karena dalam kegiatan pelatihan ini banyak memberikan bimbingan-bimbingan melalui 

interakasi yang baik. Kepuasan (Satisfaction) sebanyak 25%. Peserta sangat puas dengan hasil dari 

pelatihan. Selama pelatihan dan setelah pelatihan, hal-hal yang belum bisa dipahami masyarakat 

mengenai pengolahan limbah peternakan diberikan penjelasan secara detail. Tingkat kepuasan 

pelatihan yang tinggi dalam pemberdayaan masyarakat menunjukkan kegiatan telah dilakukan sesuai 

program yang dirancang (Puspadewi et al., 2016; Safitri, 2019; Fajri et al., 2020; Widiyanti, & Cacik, 

2020). Peserta pelatihan sangat puas bisa mengikuti kegiatan pelatihan ini sampai selesai. Menurut 

peserta dampak perubahan dari hasil kegiatan sangat mereka rasakan. Peserta pelatihan berpendapat 

kegiatan telah memberikan banyak motivasi untuk berfikir kreatif dan memberikan dorongan agar 

bisa menjadi peternak modern.  

Keterkaitan (confidence) sebanyak 23%. Sebelum dilaksanakan program pelatihan ini, peserta 

sudah memiliki sedikit pengalaman dalam pembuatan POC dari KOHE kambing melalui program 

pelatihan di Balai Desa Wonodadi. Tetapi tidak terlaksana karena alat dan bahan yang digunakan 

relatif mahal. Maka dari itu, peserta menggali kembali pengalaman dan menambah pengetahuan 

mereka dalam pelatihan ini. Setelah kegiatan pelatihan, dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan 

yang dilakukan bersama peserta dan masyarakat. Dari data diatas, diperoleh nilai rata-rata yang dapat 

dilihat dari penilaian ARCS yaitu, 4,1 untuk perhatian (Attention), 3,6 untuk keterkaitan (Reduction), 

4,05 untuk keyakinan (Confidence), 3,96 untuk kepuasan (Satisfaction). Pelatihan telah memberikan 

pengalaman baru bagi para peternak sehingga mereka telah mengubah cara berpikir yang 

sebelumnya kotoran ternak limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
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Simpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi pengalaman dan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terhadap pengelolaan limbah ternak dari kotoran kambing menjadi pupuk organik cair. 

Produk pupuk cair yang dihasilkan sebagai alternatif pengembangan peternakan modern dengan 

memanfaatkan limbah kotoran menjadi lebih bermanfaat. Terjadi peningkatan pengalaman dan 

pengetahuan tentang menjadi peternak modern dengan melakukan pelatihan dengan penyampaian 

materi kepada peserta tentang pengelolaan dan pengolahan kotoran kambing untuk dijadikan pupuk 

organik cair. 
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